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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian 
diskriptif dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif cara pengambilan data 
menggunakan metode observasi dan 
wawancara mendalam. Subjek penelitian ini 
sebesar 13 orang, dan Cara pengambilan 
informan dengan menggunakan tehnik 
purposive sampling.

HASIL 

 Penerimaan dari tenaga fisioterapi dalam 
pelaksanaan pelayanan fisioterapi pada era JKN 
masih belum dapat diterima. Komitmen para 
pelaksanan pelayanan fisioterapi masih kurang . 
Sehingga permaslahan tersebut berdampak pada 
ketidaksesuaian dalam beberapa kebijakan  pada 
program JKN seperti pada pelaksanaan pelayanan 
fisioterapi yang harus melalui pemeriksaan dokter 
spesialis rehabilitasi medic terlebih dahulu . Hal ini 
belum dapat diterima sepenuhnya bagi tenaga 
fisioterapi karena pada PMK 80 tahun 2013 
menjelaskan bahwa tenaga fisioterapi dapat 
langsung memberikan pelayanan tanpa harus 
dengan pemeriksaan dokter rehabilitasi medik.

KESIMPULAN 

permasalahan pelayanan kesehatan  
khususnya pada pelayanan fisioterapi pada 
program JKN masih banyak terjadi kendala. 
Perbedaan persepsi antara pembuat aturan 
dengan pelaksana pelayanan masih 
menonjol. Namun RSJD masih berusaha untuk 
meningkatkan implementasi pelayanan fisioterap 
di era JKN dengan peningkatan SDM dan 
singkronisasi regulasi yang sudah ada dengan 
sebaik-baiknya.
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JKN  merupakan program pemerintah yang 
diselenggarakan oleh BPJS kesehatan dan 
dilakukan mulai 1 januari 2014 yang mempunyai 
target cakupan semesta bahwa seluruh 
masyarakat mempunyai jaminan kesehatan pada 
tahun 2019.  Apresiasi diberikan kepada 
pemerintah atas usahanya melaksanakan JKN. 
Rumah sakit merupakan salah satu pelaksana 
pelayanan kesehatan era JKN. RSJD DR.RM 
Soedjarwadi Klaten adalah salah satu RS khusus 
tipe A yang melayani pelayanan penunjang 
sebagai pendukung pelayanan. Dalam 
implementasinya masih terdapat Kendala-kendala 
yang dapat mempengaruhi kelancaran 
pelaksanaan program. 

Pelayanan fisioterapi menjadi pelayanan 
penunjang di RSJD DR.RM Soedjarwadi yang 
menjadi indicator sebuaah keberhasilan dalam 
pelayanan dan menjadi kepercayaaan masyarakat 
dengan kunjungan pasien yang cukup besar. 
Maka dari itu perlu adanya manajemen  yang 
menyeluruh  yan dapat diimplementasikan dengan 
baik. Penerimaan pelaksana pelayanan 
kesehatan dalam hal ini fisioterapi perlu 
diidentifikasi.
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TUJUAN

Mendiskripsikan penerimaan pelaksana 
pelayanan fisioterapi dan komitmen pelaksana  
terhadap kesesuaian pelaksanaan pelayanan 
fisioterapi pada era JKN di RSJD. DR. 
Soejarwadi Klaten. 
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